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Abstract : Social media addicts are those who often spend a lot of time thinking about social media 

and such and how they can spend more time playing social media, using those sites and 

applications. Meanwhile, Fomo or Fear of missing out is the fear of feeling "left behind" because 

of not participating in certain activities. A feeling of anxiety and fear that arises within a person 

due to missing out. The aim of this research is to determine the correlation between social media 

addiction and Fomo or Fear of missing out in late adolescents. This research uses a quantitative 

approach, with correlational techniques. Sampling was carried out using a purposive sampling 

technique of 60 respondents. The instrument in this research is a questionnaire with a Likert scale 

measurement scale. The data analysis used in this research is the Spearman rank correlation 

analysis technique. The research results show that there is a significant positive relationship 

between social media addiction and Fomo or Fear of missing out in late adolescents. This shows 

that the higher the social media addiction, the higher the fear of missing out in late adolescence, 

and vice versa, the lower the social media addiction, the lower the fear of missing out in late 

adolescence. 
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Abstrak : Adiksi media sosial adalah yang sering menghabiskan banyak waktu untuk memikirkan 

media sosial dan semacamnya dan bagaimana mereka dapat menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk bermain media sosial, menggunakan situs dan aplikasi tersebut. Sedangkan, Fomo atau Fear 

of missing out adalah rasa takut merasa “tertinggal” karena tidak mengikuti aktivitas tertentu. 

Sebuah perasaan cemas dan takut yang timbul di dalam diri seseorang akibat ketinggalan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi adiksi media sosial dengan Fomo atau Fear of 

missing out pada remaja akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif, dengan teknik 

korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan  teknik purposive sampling 

sebanyak 60 responden. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket dengan skala pengukuran 

yang berjenis skala likert. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

korelasi spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara   adiksi media sosial  dengan Fomo atau Fear of missing out pada remaja akhir. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi adiksi media sosial maka akan semakin tinggi juga 

Fear of missing out pada remaja akhir, begitu juga sebaliknya, semakin rendah adiksi media sosial, 

maka akan semakin rendah juga Fear of missing out pada remaja akhir. 

Kata Kunci: adiksi media sosial; Fear of missing out; remaja akhir. 
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A. PENDAHULUAN  

Masa remaja adalah fase perkembangan 

yang menjadi peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa (Wardah, 2018). 

Batasiusia iremaja umumnya iberkisar antara 

i12 ihingga i21 tahun, iyang idibagi menjadi 

iremaja iawal i (12-15 tahun), remaja itengah i 

(15-18 tahun), idan iremaja akhir (18-

21itahun) (Hastuti, 2021). Pada fase ini, 

individu mulai belajar menggunakan 

keterampilan-nya untuk memberikan dan 

menerima dalam interaksi dengan orang lain, 

yang menjadi bagian penting dalam proses 

pembentukan identitas diri dan hubungan 

sosial (Wardah, 2020).  

Salah satu alat untuk pembentukan 

identitas diri dan hubungan sosial adalah 

menggunakan tehnologi. Perkembangan 

teknologi informasi dan internet saat ini sangat 

pesat, menghasilkan sumber daya informasi 

digital yang melimpah (Salim, et al., 2020). 

Internet kini sangat terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari, mempermudah 

berbagai aktivitas secara efisien (Dinarti, et al., 

2021). Survei APJII 2023 menunjukkan bahwa 

pengguna internet di Indonesia mencapai 

215,63 juta orang, meningkat 2,67% dari 

periode sebelumnya. WhatsApp, Instagram, 

Facebook, dan TikTok adalah aplikasi media 

sosial paling populer di Indonesia pada Januari 

2024 (We Are Social, 2024). Smartphone dan 

media sosial adalah alat komunikasi utama, 

dengan remaja sebagai pengguna terbesar di 

Indonesia (Asnan dan Sukma, 2022). 

Kecanduan media sosial pada remaja 

dapat dipicu oleh Fear of Missing Out 

(FOMO), yaitu kekhawatiran akan keter-

tinggalan dari pengalaman sosial orang lain, 

yang mendorong penggunaan media sosial 

secara berlebihan (Przybylski, et al., 2013; 

McGinnis, 2020). Penggunaanimedia sosial 

yang berlebihan idapat imenyebabkan 

kecanduan, yangi ditandai dengan perilaku 

adiktif, penurunan regulasi diri, dan gangguan 

psikologis (Rafiq, 2020; Subandi, et al., 2022). 

Adiksi adalah kondisi di mana seseorang terus 

melakukan perilaku tertentu meskipun 

mengetahui dampak buruknya, yang dapat 

mengubah perilaku dan merugikan individu 

(Setiawati, et al., 2020). 

Fear of Missing Out (FOMO), yaitu 

kekhawatiran akan ketertinggalan informasi, 

berperan penting dalam kecanduan media 

sosial dan dapat menyebabkan perasaan 

gelisah, murung, atau depresi (Daeli, et al., 

2024). Survei APJII 2023 mencatat 89,15% 

pengguna media sosial di Indonesia 

mengalami kecanduan, dan FOMO sering 

mempengaruhi remaja lebih daripada orang 

dewasa (Bidarti, 2020). Strategi untuk 

mengatasi FOMO termasuk memprioritas-kan 

kesejahteraan pribadi, mengurangi paparan 

media sosial, dan berlatih mindfulness (Utami, 

2022). Kecemasan sosial dan FOMO 

merupakan faktor utama dalam kecanduan 

media sosial, dengan remaja cenderung 

mengalami FOMO lebih tinggi dibandingkan 

orang dewasa (Warella dan Pratikto, 2021; 

Rahardjo dan Soetjiningsih, 2022). 

Penelitian oleh Pratiwi, et al. (2020) di 

SMAN 14 Kabupaten Tangerang menunjuk-

kan bahwa dari 168 remaja, sebagian besar 

berusia 16 tahun, dengan mayoritas perempuan 

dan jurusan XI IPS. Sebanyak 46,9% 

mengalami Fear of Missing Out (FOMO) 

dalam kategori sedang, dan 45,8% mengalami 

kecanduan media sosial dalam kategori 

sedang. Observasi dan wawancara pada 10 

Maret 2024 di SMK Telkom Banjarbaru dan 

SMK Negeri 1 Martapura mengungkapkan 

adanya adiksi media sosial dan FOMO pada 

remaja akhir. Berdasarkan hasil wawancara 

pada 13 Mei 2024 dengan remaja berinisial L 

dan A mengungkapkan bahwa mereka merasa 

FOMO karena menghabiskan lebih dari 5 jam 

sehari di media sosial dan khawatir 

ketinggalan berita viral atau tren, bahkan saat 

sibuk. 

  Berdasarkan hal tersebut maka  tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui “apakah 

terdapat korelasi adiksi media sosial dengan 

Fear of missing out (fomo) terhadap remaja 

akhir”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional untuk 

menghubungkan adiksi media sosial dengan 

Fear of Missing Out (FOMO). Menurut 

Sugiyono (2017), metode kuantitatif melibat-
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kan data numerik dan analisis statistik, 

sedangkan korelasi mengukur hubungan 

antarai idua iataui ilebih ivariabel. Desain 

penelitian ini imenggunakan istatistik 

parametris dengan korelasii berganda untuk 

menguji hipotesis tentang hubungan antara 

adiksi media sosial (variabel X) dan FOMO 

(variabel Y). Prosedur penelitian terdiri dari 

empat tahapan: pendahuluan, persiapan, 

pelaksanaan, dan penyelesaian, sesuai dengan 

langkah-langkah yang diuraikan oleh 

Cresswell (2015). 

Populasi dalam penelitian ini dengan 

jumlah 122 siswa di SMK Telkom Banjarbaru 

dan SMKN 1 Martapura. Sampel penelitian 

menggunakan sampel purposive sampling 

sebanyak 60 orang. Instrumen pengumpulan 

data menggunakan angket dengan skala Likert 

yang mengukur adiksi media sosial dan 

FOMO. Validitas instrumen diuji dengan uji 

validitas konten dan analisis faktor, sedangkan 

reliabilitas diuji menggunakan rumus 

Cronbach's Alpha. Hasil uji validitas 

menunjukkan semua item valid, dan 

reliabilitas angket Adiksi Media Sosial (X) 

serta FOMO (Y) adalah reliabel dengan nilai 

Cronbach Alpha masing-masing 0.977 dan 

0.803. Analisis data dilakukan dengan uji 

hipotesis deskriptif dan asosiatif, mengguna-

kan uji t dan korelasi Pearson untuk meng-

identifikasi hubungan antara variabel. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini di mulai sejak 25 Juli 2024 

yang melibatkan 60 orang responden yang 

merupakan siswa(i) SMKN 1 Martapura dan 

SMK Telkom Banjarbaru. Padai penelitiani ini 

keseluruhani subjekiberkelamin ilaki-laki dan 

iperempuan. Setiap isubjek diberikan 

ikuesioner iyang iberisi dua skala penelitian ini 

yaitu skala skala iadiksi isosial media dan 

iifomo i (feariofimissing out) i isiswa. 

Kuesioner juga diberikan petunjuk pengisian 

skala untuk mempermudah subjek dalam 

mengisi skala yang terdapat dalam kuesioner.  

Data tersebut kemudian akan dianalisis 

dengan menggunakan software SPSS. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan atau korelasi Adiksi Media Sosial 

dengan Fomo (Fear of missing out) terhadap 

Remaja akhir. Data yang di kumpulkan dengan 

kuesioner sebanyak 60 orang dimana 

sasarannya adalah siswa dan siswi dari XII 

siswa(i) SMKN 1 Martapura dan SMK 

Telkom. Dan di dalam penelitian ini terdiri dari 

dua variabel yaitu variabel adiksi media sosial 

adalah bebas dan fomo (fear of missing out) 

variabel terikat. 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh 

maka akan dicari pengkategorisasi data 5 

kategori (sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, sangat tinggi), yaitu: setelah 

mengetahui skor skala adiksi media sosial dan 

skala FOMO (fear of missing out), data 

deskripsi yang terdiri dari data hipotetik dan 

data empirik dapat digunakan untuk meng-

kategorisasikan subjek penelitian. Peng-

kategorisasian ini dilakukan dalam lima 

kategori: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi untuk masing-masing 

variabel penelitian. Data me-nunjukkan bahwa 

dari 60 responden, kategori adiksi media sosial 

terdiri dari 8 responden (13.3%) dengan 

kategori sangat rendah, 7 responden (11.7%) 

rendah, 23 responden (38.3%) sedang, 20 

responden (33.3%) tinggi, dan 2 responden 

(3.3%) sangat tinggi.  

Sedangkan, Data menunjukan jika 

variabel fomo (fear of missing out) memiliki 

60 responden, dimana responden yang 

memiliki kategori sangat rendah terdapat 4 

dengan 6.7%. di kategori sangat rendah 

terdapat 14 dengan 23.3%, di kategori sedang 

terdapat 21 dengan 35,0%, di kategori tinggi 

terdapat 21 dengan 35%, dan untuk sangat 

tinggi tidak terdapat responden. 

Uji Asumsi 

Uji normalitas menggunakan teknik One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test bertujuan 

untuk menentukan apakah distribusi data 

normal. Jika p > 0.05, distribusi data dianggap 

normal, dan jika p < 0.05, distribusi data 

dianggap tidak normal. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa variabel adiksi media 

sosial memiliki p = 0.170 (p>0.05), dan 

variabel FOMO (fear of missing out) juga 

memiliki p = 0.170 (p>0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi 

normal. 
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Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk 

menentukan apakah ada hubungan linear 

antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Dalam konteks ini, uji 

linearitas digunakan untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan yang konsisten dan 

linier antara variabel adiksi sosial media (X) 

dan FOMO (fear of missing out) pada siswa 

(Y). Dengan memastikan bahwa hubungan ini 

linear, peneliti dapat membuat inferensi yang 

lebih tepat mengenai ke-terkaitan kedua 

variabel tersebut. Hasil uji linearitas 

menunjukkan nilai Deviation from Linearity 

sebesar p = 0.195. Nilai ini dibandingkan 

dengan tingkat signifikansi yang umumnya 

digunakan dalam analisis statistik, yaitu p < 

0.05. Karena nilai p ini lebih besar dari 0.05, 

ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti 

yang cukup untuk menolak hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa hubungan antara adiksi 

sosial media dan FOMO tidak linear. Artinya, 

hubungan antara kedua variabel tersebut dapat 

dianggap sebagai linear. Dengan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear 

antara adiksi sosial media dan FOMO. Ini 

berarti bahwa perubahan dalam tingkat adiksi 

sosial media cenderung berasosiasi secara 

proporsional dengan perubahan dalam tingkat 

FOMO pada siswa, mendukung ide bahwa 

kedua variabel tersebut terhubung dalam pola 

yang linier. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dan 

linearitas. Pengujiannya menggunakan teknik 

Correlation Spearman dengan menggunakan 

program SPSS 25 for windows. Berdasarkan 

hasil analisis Correlation Spearman 

menunjukan bahwa diperoleh nilai p = 0.00 

dimana pengambilan keputusan jika nilai 

signifikasi (p< 0.05) dan koefisien spearman 

adalah 0,466 yang dikategorikan memiliki 

korelasi sedang. Maka hal ini menunjukan 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara adiksi sosial media dan fomo 

(fear of missing out) siswa. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang di 

ajukan dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga untuk dari variabel X1 

adiksi sosial media dengan Y1 Fomo (fear of 

missing out) didapati terdapat hubungan yang 

positif. 

2.  Pembahasan  

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

variabel adiksi sosial media memiliki nilai p = 

0.170, yang lebih besar dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data untuk variabel adiksi 

sosial media berdistribusi normal. Dengan kata 

lain, penyebaran data adiksi sosial media 

mengikuti pola distribusi normal, yang berarti 

data tidak memiliki deviasi signifikan dari 

kurva normal. Selain itu, variabel fomo (fear of 

missing out) juga memiliki nilai p sebesar 

0.170, yang juga lebih besar dari 0.05. Ini 

menunjukkan bahwa data untuk variabel fomo 

juga berdistribusi normal, sehingga memenuhi 

asumsi normalitas data penelitian. 

Hasil uji linearitas antara variabel adiksi 

sosial media dengan fomo (fear of missing out) 

menunjukkan nilai Deviation from Linearity 

sebesar p = 0.195, yang lebih besar dari 0.05. 

Nilai p yang lebih besar dari 0.05 ini 

mengindikasikan bahwa tidak ada 

penyimpangan yang signifikan dari linearitas, 

yang berarti hubungan antara kedua variabel 

tersebut dapat dianggap linear. Linearitas ini 

penting karena me-mastikan bahwa perubahan 

pada variabel adiksi sosial media berkorelasi 

secara proporsional dengan perubahan pada 

variabel fomo. Linearitas antara kedua variabel 

ini menunjukkan bahwa ketika tingkat adiksi 

sosial media meningkat, tingkat fomo juga 

meningkat secara proporsional, dan 

sebaliknya. Menurut Gunawan (2020) bahwa 

hubungan variabel yang linear mempermudah 

pemodelan dan prediksi karena pola hubungan 

antara variabel dapat diwakili oleh garis lurus 

dalam dan memastikan bahwa asumsi dasar 

untuk analisis statistik tertentu, seperti regresi 

linear, terpenuhi, sehingga hasil analisis lebih 

valid dan reliabel. 

Sedangkan, i berdasarkani iuji hipotesisi 

iyang itelah diiteliti ipeneliti bah-waiadanya 

ihubungan ipositif idengan adiksi isosial 

imedia idan iFomo i (fear of missing out) 

siswa. Hubungan tersebut dapat dilihat dari 

koefesien korelasi = 0.000 (p<0.05). dimana 

berarti semakin tinggi tingkat adiksi media 

sosialnya maka semakin tinggi pula tingkat ke-

fomo-annya.  
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Adiksi media sosial dan Fear of Missing 

Out (FOMO) merupakan dua fenomena yang 

saling terkait dan semakin relevan di era digital 

saat ini. Adiksi media sosial merujuk pada 

perilaku kompulsif seseorang dalam 

menggunakan platform media sosial, yang 

dapat mengakibatkan gangguan dalam 

kehidupan sehari-hari. Gejala adiksi ini 

meliputi penggunaan media sosial secara 

berlebihan, sulit menghentikan penggunaan, 

serta perasaan gelisah atau cemas ketika tidak 

dapat mengakses media sosial. FOMO, di sisi 

lain, adalah perasaan cemas yang muncul 

ketika seseorang merasa bahwa orang lain 

sedang menikmati pengalaman yang lebih 

menyenangkan atau lebih memuaskan tanpa 

kehadirannya. FOMO sering kali diperkuat 

oleh paparan berlebihan terhadap kehidupan 

orang lain melalui media sosial. 

Dalam penelitian Paleng (2023) 

menyebutkan bahwa hubungan antara adiksi 

media sosial dan FOMO dapat dijelaskan 

melalui mekanisme psikologis yang men-

dasari kedua fenomena tersebut. Ketika 

seseorang menggunakan media sosial secara 

berlebihan, mereka cenderung terpapar terus-

menerus oleh pembaruan dan aktivitas dari 

teman-teman atau kontak mereka. Paparan ini 

dapat menimbulkan perasaan FOMO, karena 

pengguna melihat gambaran kehidupan orang 

lain yang sering kali dipoles untuk terlihat 

lebih menarik atau menyenangkan daripada 

kenyataan sebenar-nya. Perasaan ketinggalan 

atau tidak terlibat dalam kegiatan tersebut 

dapat mendorong seseorang untuk terus 

memeriksa media sosial mereka, sehingga 

menciptakan lingkaran setan yang 

memperparah adiksi media sosial. Selain itu, 

platform media sosial dirancang untuk 

memaksimalkan keterlibatan pengguna 

melalui algoritma yang memprioritaskan 

konten yang menarik dan relevan bagi 

individu. Algoritma ini sering kali 

memperkuat FOMO dengan menampilkan 

pembaruan yang menunjukkan pengalaman 

positif dari orang lain. Akibatnya, pengguna 

merasa perlu terus terhubung dan memperbarui 

diri mereka dengan informasi terkini agar tidak 

ketinggalan. Hal ini meningkatkan frekuensi 

dan durasi penggunaan media sosial, yang 

pada akhirnya memperkuat adiksi media 

sosial. 

Dalam penelitian ini mendukung 

penelitian Nafisa dan Salim (2022); Lay, dkk 

(2023); Rahmawati dan Halimah, (2021); 

Filibiana, (2023), dan; Utari, (2023). Dampak 

negatif dari hubungan antara adiksi media 

sosial dan FOMO dapat terlihat dalam 

berbagai aspek kehidupan seseorang. Secara 

emosional, individu yang mengalami kedua 

fenomena ini mungkin merasakan kecemasan, 

stres, dan depresi. Secara sosial, mereka 

mungkin mengabaikan interaksi tatap muka 

dan hubungan nyata demi interaksi online yang 

superfisial. Selain itu, dari segi produktivitas, 

adiksi media sosial dan FOMO dapat 

mengganggu konsentrasi dan fokus, sehingga 

mengurangi efisiensi kerja atau belajar. 

 

D. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

korelasi positif antara adiksi media sosial 

dengan FOMO (fear of missing out). Artinya, 

semakin tinggi tingkat adiksi media sosial pada 

remaja akhir, semakin tinggi pula tingkat 

FOMO yang mereka alami. Sebaliknya, jika 

adiksi media sosial rendah, tingkat FOMO 

pada remaja akhir juga cenderung lebih 

rendah. Korelasi ini diukur menggunakan 

koefisien Spearman, yang dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai sebesar 0,466. Nilai ini 

termasuk dalam kategori korelasi sedang, yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

cukup kuat antara kedua variabel tersebut, 

meskipun tidak sangat kuat. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara adiksi media sosial dan 

FOMO pada remaja akhir. Penemuan ini 

menekankan pentingnya perhatian terhadap 

penggunaan media sosial di kalangan remaja, 

mengingat dampaknya terhadap perasaan takut 

ketinggalan informasi atau kegiatan yang 

populer di kalangan mereka. 
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